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ABSTRAK

Pengukuran keadaan perekonomian suatu negara dapat dilihat dari neraca
perdagangan. Akan tetapi di dalam neraca perdagangan terdapat permasalahan yang
sukar diatasi yakni nilai ekspor bernilai lebih kecil dibandingkan dengan nilai
impor. Maka dibutuhkan prosedur yang tepat dalam menangani permasalahan yang
menjadi pemicu di sektor perdagangan. Penelitian yang dilakukan bertujuan
memahami estimasi pengaruh inflasi, nilai tukar, investasi asing langsung, GDP per
kapita dan konsumsi energi terhadap neraca perdagangan Negara Anggota GCC
tahun 2002-2021. Sumber data diperoleh dari publikasi World Bank, Trade Map
dan OIC Statistics Sesric. Metode analisis yang digunakan adalah metode regresi
data panel dengan pendekatan model fixed effect tertimbang dengan cross section
SUR. Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan tiga hasil yakni yang
pertama tidak adanya pengaruh konsumsi energi terhadap neraca perdagangan, lalu
yang kedua adanya pengaruh signifikansi positif antara nilai tukar, GDP per kapita
dan investasi asing langsung dengan neraca perdagangan dan yang terakhir adanya
pengaruh signifikansi negatif antara inflasi dengan neraca perdagangan. Diperlukan
upaya dari pihak pemerintahan agar perusahaan di sektor perdagangan memiliki
semangat untuk terus bersaing dengan perusahaan kompetitornya sehingga akan
tercipta kestabilan ekonomi, peningkatan ekspor dan bisa meningkatkan daya tarik
investor. Selain itu, pihak pemerintahan perlu menjaga aktivitas transaksi agar tetap
stabil di lingkup perdagangan internasional dengan cara memastikan nilai tukar

uang domestik mata uang asing tetap stabil.

Kata kunci: neraca perdagangan, inflasi, nilai tukar, investasi asing langsung, GDP

per kapita, konsumsi energi



ABSTRACT

Measurement of a country’s economic condition can be seen from the trade balance.
However, in the trade balance there are problems that are difficult to overcome,
namely the value of exports is smaller than the value of imports. So, proper
procedures are needed to deal with the problems that trigger the trade sector. The
research carried out aims to understand the estimated influence of inflation,
exchange rate, Foreign Direct Investment, GDP per capita, and energy
consumption, on the trade balance in the GCC countries in 2002-2021. Sources of
data obtained from the publications of the World Bank, Trade Map dan OIC
Statistics Sesric. The analytical method used is the panel data regression method
fixed-effects model approach with a SUR cross-section weighted. Based on the
research conducted, three results were obtained, namely the first, there was no
effect between the energy consumption on the trade balance, then, second, there
was a positive significant effect between exchange rate, GDP per capita and FDI
on the trade balance, and finally, there was a negative significant effect between
CPI and the trade balance. Efforts are needed from the government so that
companies in the trade sector have the enthusiasm to continue to compete with their
competitors so that economic stability will be created, increased exports and can
increase the attractiveness of investors. In addition, the government needs to
maintain transaction activities to remain stable in the scope of international trade

by ensuring that exchange rates with foreign currencies remain stable,

Keywords: balance of trade, inflation, exchange rate, Foreign Direct Investment,

GDP per capita, energy consumption
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Aktivitas ekonomi suatu negara secara langsung maupun tidak
langsung dipengaruhi oleh dinamika perubahan baik tingkat regional maupun
global, yang berujung pada integrasi perekonomian negara. Berdasarkan
penjelasan Mankiw (2012) penggambaran dan pengukuran laju pertumbuhan
perekonomian suatu negara mengindikatorkan berhasilnya prospek
pembangunan suatu negara. Era globalisasi ditandai dengan adanya
perdagangan internasional. Perdagangan internasional merupakan elemen
penting dari proses globalisasi. Cepatnya dampak globalisasi menuntut negara
untuk bersaing dalam melakukan kegiatan ekonomi internasional (Ashari &
Wibowo, 2021). Aktivitas ekspor maupun impor dan pengalokasian sumber
daya yang efisien secara langsung maupun tidak langsung dapat meningkatkan
perekonomian dalam negeri dan meningkatkan jumlah investasi (Rusydiana,
2009).

Menurut penjelasan Rahmawati (2018) yang menjadi alasan adanya
aktivitas perdagangan internasional yakni letak geografis, iklim, sumber daya
alam dan sumber daya manusia yang berbeda. Seperti yang dipaparkan
Schumacher (2013) peningkatan standar hidup suatu negara bisa dilakukan
melalui perdagangan internasional. Indikator perekonomian dapat juga dilihat
dari kinerja perdagangan internasional melalui kondisi neraca perdagangan

setiap negara (Ginting & Fransisca, 2014). Kemudian bagian dari neraca



pembayaran yang digunakan untuk mengetahui tingkat ekspor maupun impor
suatu negara yakni neraca perdagangan. Berdasarkan penjelasan Salvatore
(2004) kegunaan data pada neraca perdagangan yakni mengetahui keadaan
ekspor maupun impor. Terdapat dua manfaat neraca perdagangan yakni
mengetahui kondisi defisit dan surplus. Suatu neraca perdagangan disebut
defisit jika total ekspor kurang dari total impor. Sedangkan suatu neraca
perdagangan disebut surplus jika total impor kurang dari total ekspor (Mankiw,
2006).

Pengertian ekspor menurut Tandelilin (2010) yakni upaya yang
dilakukan perusahaan luar negeri untuk membeli produk dari dalam negeri
untuk kepentingan tertentu. Sedangkan menurut Amir (2000), pengertian dari
ekspor yakni aktivitas antar negara dengan negara lain untuk melakukan
pertukaran maupun perdagangan produk. Berdasarkan penjelasan Tambun et
al., (2014) keuntungan dari kegiatan ekspor bagi suatu negara diantaranya
meningkatkan kemandirian dalam pengelolaan sumber daya alam, adanya
pertumbuhan spesialisasi industri dan tenaga kerja, meningkatkan
kekompetitifan dan komparatif pada suatu perusahaan.

Pengertian impor menurut Benny (2013) upaya yang dilakukan
perusahaan dalam negeri untuk membeli produk dari negara lain yang
didasarkan atas ketentuan perdagangan internasional. Berdasarkan penjelasan
Tandelilin (2010) suatu barang disebut impor jika pembeliannya berasal dari
luar negeri. Maka dari itu, kesimpulan yang dapat diambil dari pengertian

impor yakni upaya yang dilakukan pihak dalam negeri untuk membeli produk



luar negeri berdasarkan ketentuan perundangan yang berlaku agar kebutuhan
rakyat atau negaranya bisa terpenuhi. Sebutan bagi seorang individu yang
membeli produk dari luar negeri disebut importir. Upaya yang bisa dilakukan
perusahaan meningkatkan pertumbuhan perekonomian negara, dan menambah
jumlah lapangan kerja yakni turut serta secara aktif dalam kegiatan
perdagangan internasional berupa ekspor maupun impor. Akan tetapi tidak
seluruh kegiatan perdagangan internasional menguntungkan tetapi ada juga
yang merugikan tergantung dari pertumbuhan perekonomian, populasi,ukuran
dan kondisi geografis (Pertiwi et al., 2019).

Untuk mengantisipasi ketidakpastian pasar internasional maka yang
perlu diperhatikan adalah bagaimana meningkatkan ekspor agar kondisi neraca
perdagangan tetap stabil bahkan dalam kondisi surplus. Sebagaimana yang
dilakukan oleh negara-negara GCC untuk tetap mendapatkan neraca
perdagangan yang positif. Terdapat enam negara di Teluk Persia yang
tergabung dalam Cooperation Council for the Arab States of the Gulf (CCASG)
atau Gulf Cooperation Council (GCC) yang didirikan tanggal 25 Mei 1981 di
Riyadh Arab Saudi diantaranya Uni Emirat Arab, Arab Saudi, Qatar, Oman,
Kuwait, dan Bahrain. Keenam negara yang tergabung mempunyai kemiripan
dalam hal perspektif perdagangan bebas, kepercayaan dan kultur. Selain itu,
negara-negara tersebut memiliki kesamaan sumber daya alam, yakni minyak
dan gas yang diproduksi dan ekspor di pasar internasional (Al-Malawi, 2015).
Cadangan minyak di negara anggota GCC ini mencakup hampir setengah dari

total cadangan minyak dunia (Elvina, 2019).



Selain itu, Teluk Persia dijadikan sebagai jalur utama aktivitas
perdagangan dunia atau dikenal sebagai jalur sutra laut. Berdasarkan
penjelasan Haripa (2017) pengertian jalur sutra yakni jalur yang digunakan
untuk mendukung aktivitas perdagangan antar negara dengan tingkat
kesibukan tersendiri. Maka tidak mengherankan wilayah di sekitar Teluk
Persia dikenal sebagai lokasi yang strategis dalam kegiatan perekonomian
maupun geoliptik. Berdasarkan penjelasan Halliday (2005) selain berfungsi
menghubungkan antara benua Eropa dengan Afrika, Teluk Persia mempunyai
sumber daya alam yang tinggi untuk mendongkrak perekonomian dunia.

Tujuan kontribusi GCC di bidang perekonomian yakni menjalin
kerjasama perdagangan untuk mewujudkan integritas perekonomian berbasis
Islamic Common Market. Hasil riset Wibowo (2020) berdasarkan data empiris
negara muslim sebagian besar masih mengalami ketertinggalan di bidang
perekonomian. Negara-negara yang termasuk Anggota Gulf Cooperation
Council (GCC) telah menunjukkan kinerja perdagangan global yang
signifikan. Berbagai bentuk kontribusi diberikan oleh negara yang tergabung
di dalam GCC ketika terjadi kondisi geopolitik, dan fluktuasi harga komoditas
dan dolar AS dengan mata uang lokal dengan berupaya meningkatkan kuantitas
perdagangan global (Al-Malawi, 2015).

Peran GCC dalam perdagangan bebas yakni menghilangkan batasan
aktivitas perdagangan di antara negara anggota. Sehingga mampu melakukan
peningkatan perdagangan intra-GCC sebanyak 40 kali yang terhitung sejak

tahun 2013. Tidak hanya berhenti sampai disitu, pada tahun 2018 GCC juga



memperkenalkan sistem common market untuk memantau mobilitas tenaga
kerja maupun modal supaya terjadi peningkatan. Aktivitas yang dilakukan
GCC mengindikatorkan pihaknya lebih memfokuskan industrinya di bidang
integrasi ekonomi regional dibandingkan pada kooperasi dan di bidang politik,
ekonomi maupun sosial (Al-Malawi, 2015). Berdasarkan penjelasan al- Said
(2009) tahapan aktivitas yang dilakukan pihak GCC diantaranya perdagangan
bebas, custom union, common market dan integrasi moneter.

Sejumlah negara anggota GCC merupakan produsen dan eksportir
utama minyak dan gas dalam pasar internasional yang dapat mempengaruhi
perekonomian internasional. Oleh karena itu, wilayah tersebut membutuhkan
keamanan dan pemantauan kestabilannya. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan Abdulgader (2015) GCC diprediksi akan terus mengalami
perkembangan kedepannya. Perkembangan Ekspor dan Impor di Negara GCC

pada tahun 2002-2021 dapat dilihat dalam grafik sebagai berikut:
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Gambar 1.1 Perkembangan Ekspor Negara Anggota GCC (Miliar USD)

Sumber: World Bank, data diolah 2022

Dalam gambar grafik 1.1 mengenai perkembangan ekspor negara GCC
tahun 2002-2021 menjelaskan bahwa negara-negara GCC mengalami
peningkatan dan berfluktuatif setiap tahunnya. Upaya peningkatan ekspor terus
dilakukan oleh pemerintah dengan menjalankan berbagai strategi yang
menjaga pasar dan produk utama serta melaksanakan kerjasama internasional
dengan negara partner dagang. Peningkatan tersebut terjadi karena banyaknya

permintaan dari berbagai negara terhadap komoditas barang-barang ekspor.
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Gambar 1.2 Perkembangan Impor Negara Anggota GCC (Miliar USD)

Sumber: World Bank, data diolah 2022

Dalam gambar grafik 1.2 mengenai perkembangan nilai impor di
negara GCC tahun 2002-2021 menjelaskan bahwa negara-negara GCC
cenderung mengalami fluktuasi. Hal ini biasanya dikarenakan beberapa faktor,
dari sisi kebijakan pemerintah, ekspektasi dan spekulasi, transaksi
internasional, dan terkait penawaran serta permintaan. Untuk meningkatkan
aktivitas ekonomi, suatu negara akan melakukan intervensi salah satunya
melakukan penguatan terhadap kemampuan pembelian suatu produk oleh
masyarakat serta dukungan usaha maupun industri melalui kemudahan ekspor
dan impor. Peningkatan nilai impor ini diharapkan tidak melebihi nilai
ekspornya, dikarenakan guna menjaga keberlanjutan surplus neraca

perdagangan agar tidak mengalami defisit.
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Gambar 1.3 Perkembangan Neraca Perdagangan Negara Anggota GCC
(Miliar USD)

Sumber: World Bank, data diolah 2022

Dalam gambar grafik di atas menunjukkan Neraca Perdagangan di
negara GCC tahun 2002-2021. Nilai rasio antara kuantitas impor dengan
ekspor yang pengukurannya menggunakan jenis mata uang yang berlaku
selama jangka waktu tertentu disebut dengan neraca ekspor-impor atau neraca
perdagangan. Berdasarkan penjelasan Safitri et al., (2014) seringkali neraca
perdagangan akan dilakukan pembagian dengan sektor jasa maupun barang.
Apabila dalam aktivitas perdagangan nilai impor lebih rendah dari ekspor
dikatakan neraca perdagangan dalam kondisi positif dan begitupun sebaliknya.

Suatu komponen yang berperan dalam pertumbuhan ekonomi, sehingga
peningkatan pada perdagangan internasional dapat meningkatkan aktivitas

ekonomi dan permintaan akan energi disebut dengan perdagangan



internasional (Sadorsky, 2011). Berdasarkan penjelasan Salvatore (2004)
aktivitas perdagangan mempunyai peran penting dalam trade as engine of
growth atau mesin bagi pertumbuhan. Komponen yang berperan penting untuk
menggerakkan kegiatan perekonomian terutama dalam aktivitas perdagangan
internasional yakni ekspor dan impor. Aktivitas dari kedua atau salah satu
komponen tersebut dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu negara.
Pada grafik di bawah ini ditampilkan pertumbuhan ekonomi negara GCC,
yakni:
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Gambar 1.4 Pertumbuhan Ekonomi Negara Anggota GCC (Miliar USD)

Sumber: World Bank, data diolah 2022

Dalam gambar grafik 1.4 mengenai pertumbuhan ekonomi negara GCC
tahun 2000-2021 menjelaskan bahwa negara-negara GCC mengalami keadaan
yang berfluktuatif setiap tahunnya. Salah satu contohnya yaitu adanya krisis
moneter pada tahun 2008 yang menimbulkan negara di seluruh dunia

mengalami resesi ekonomi dan pertumbuhan ekonomi yang negatif pada tahun
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setelahnya. Begitu juga pada tahun 2016 negara-negara di Kawasan timur
tengah mengalami konflik sehingga menimbulkan krisis dan penurunan
pertumbuhan ekonomi pada tahun 2017. Sedangkan pada tahun 2020
pertumbuhan ekonomi dunia terutama anggota GCC mengalami pertumbuhan
yang negatif dan menyebabkan perekonomian suatu negara terpuruk yang
disebabkan oleh adanya pandemi COVID-19.

Pada teori kurva Phillips dijelaskan adanya keterkaitan erat antara
inflasi dengan pertumbuhan ekonomi, dimana inflasi yang rendah
mengindikasikan pertumbuhan ekonomi yang rendah pula dan begitupun
sebaliknya inflasi yang tinggi berarti pertumbuhan perekonomiannya juga
tinggi. Selain itu keterkaitan antara inflasi dengan pertumbuhan perekonomian
yang termuat dalam hukum trade off dan kausalitas perekonomian, dimana
orientasi pembangunan ataupun mazhab yang dikembangkan pemimpin
perusahaan tersebut termasuk kebijakan dalam perdagangan internasional
mempengaruhi konsep pembangunan ekonomi.

Dalam penelitian Laksono & Saudi (2020) mengemukakan bahwa
adanya pengaruh signifikansi antara inflasi dan kurs dengan neraca
perdagangan. Tingginya nilai kurs dan inflasi akan mempengaruhi
kesetimbangan harga karena kondisi tersebut akan mengubah susunan aktivitas
ekspor impor. Kemudian dalam kurun waktu tertentu neraca perdagangan akan
mengalami penurunan jika kuantitas ekspor kurang dari kuantitas impor
(Laksono & Saudi, 2020).

Rendahnya aktivitas ekspor dibandingkan dengan aktivitas impor
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menyebabkan timbulnya inflasi. Sehingga bisa disimpulkan aktivitas ekspor
berhubungan negatif dengan inflasi. Selanjutnya dampak negatif inflasi
berdasarkan penjelasan Sukirno (2002) diantaranya (1) menimbulkan
tingginya harga produk ekspor yang berdampak pada bertambahnya harga
valuta asing karena penawaran valuta asing menurun, (2) meningkatkan jumlah
impor karena harga produk dalam negeri lebih tinggi dibandingkan dengan
harga produk luar negeri sehingga akan terjadi pertambahan permintaan valuta
asing.

Jika terjadi peningkatan harga produk dalam negeri berarti telah terjadi
peningkatan inflasi. Kejadian tersebut menimbulkan tingginya penawaran
produk yang berasal dari negara lain karena tidak terlalu mahal dan uang
sisanya bisa ditabungkan. Sehingga berdampak pada penurunan ekspor dan
peningkatan impor. Selain itu, jumlah permintaan produk luar negeri yang
meningkat menimbulkan peningkatan permintaan mata uang asing. Peristiwa
tersebut menimbulkan adanya depresiasi nilai tukar dalam negeri (Tambunan,
2005)

Terdapat dampak antara inflasi dengan fluktuasi nilai tukar. Apabila
negara Amerika Serikat mempunyai laju inflasi yang stabil sedangkan laju
inflasi di dalam negeri terus mengalami peningkatan berdampak pada tingginya
harga produk dalam negeri. Sehingga masyarakat akan beralih untuk membeli
produk Amerika Serikat dengan harga terjangkau, dimana hal ini berpengaruh
pada jumlah permintaan mata uang domestik. Berdasarkan penjelasan Madesha

et al., (2013) tingginya harga produk dalam negeri akibat efek inflasi
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menyebabkan penurunan daya beli masyarakat yang berujung pada hilangnya
rasa percaya masyarakat atas nilai mata uang dalam negeri.

Harga produk dalam negeri juga dipengaruhi oleh nilai tukar,
Berdasarkan penjelasan Wilya (2014) berubahnya nilai tukar mata uang
menimbulkan fenomena depresiasi dan apresiasi. Bentuk pengimplementasian
kebijakan nilai tukar sebagai sarana mempertahankan posisi ekspor lebih tinggi
daripada impor supaya defisit transaksi dapat ditekan. Sehingga dapat
dikatakan kebijakan nilai tukar mempengaruhi arus perdagangan. Indikator
yang digunakan untuk mengetahui aktivitas perekonomian dari
pengimplementasian kebijakan nilai tukar yaitu penawaran dan permintaan
(Mankiw, 2012).

Perkembangan perekonomian dipengaruhi oleh aktivitas investasi.
Melalui aktivitas investasi terutama Foreign Direct Investment bisa
meningkatkan produk dalam negeri dan jumlah lapangan pekerjaan sehingga
dapat menekan angka pengangguran. Kemudian hal ini akan meningkatkan
kuantitas ekspor dan pendapatan nasional berbentuk PDB (Produk Domestik
Bruto) (Armanda & Hasmarini, 2021). Berdasarkan penjelasan lhsan et al.,
(2021) kemandirian suatu negara dalam mengelola perekonomian dapat dilihat
dari FDInya dan FDI juga berperan dalam memberikan pelatihan tata cara
pengimplementasian teknologi modern untuk meningkatkan produktivitas
pertumbuhan perekonomian suatu negara.

Faktor yang berpengaruh terhadap penentuan jumlah permintaan

maupun penawaran produk yaitu dari pendapatan perkapitanya. Pendapatan per
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kapita. Hal tersebut berkaitan dengan penawaran barang ekspor dan permintaan
barang impor. Pendapatan per kapita dapat dijadikan sebagai barometer
perkembangan ekonomi suatu negara (Iklimah et al., 2022). Aktivitas ekspor
impor berpengaruh terhadap pendapatan perkapita, dan tingkat kesejahteraan
rakyat. Jika pendapatan per kapita meningkat maka peluang untuk melakukan
ekspor dan impor juga akan mengalami peningkatan (Kamil, 2016).

Kebijakan perdagangan internasional juga tidak terlepas dari peran
pemerintah. Upaya yang dilakukan pemerintahan sebagai bentuk mendukung
aktivitas ekspor diantaranya mengimplementasikan teknologi dalam kegiatan
produksi, membangun infrastruktur penunjang sebagai usaha untuk
menguatkan industri nasional, meningkatkan persaingan dengan pihak
kompetitor dan memperbaiki efisiensi perusahaan. Pada kegiatan ekonomi
diperlukan tindakan aktif dari pemerintahan sebagai bentuk intervensi yakni
kebijakan fiskal dari government expenditure (Azwar, 2016).

Terdapat perbedaan yang jelas antara negara maju dan berkembang
perihal ~perdagangan internasional. Konsep perdagangan dari negara
berkembang yakni melakukan produksi barang primer dan barang mentah yang
kemudian dijual dengan harga murah dan ditukar dengan produk manufaktur
dari negara maju. Dalam melakukan kegiatan perdagangan antar negara
diperlukan sikap trade openness agar perdagangan internasional dapat berjalan
dengan lancar (Salvatore, 2004).

Berdasarkan penjelasan Appleyard et al., (2006) konsep Trade

openness Yyaitu negara yang saling bekerja sama akan memproduksi produk
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yang sesuai dengan sumber daya yang ada di negaranya kemudian produk
tersebut dijual belikan kepada negara mitra. Hal ini akan menguntungkan
negara yang bersangkutan dan aktivitas perdagangan internasional dapat
optimal.

Selain itu juga energi sebagai salah satu bagian dari sumberdaya
memiliki peran yang sangat penting bagi penggerak pembangunan ekonomi
baik dalam aktivitas produksi, distribusi, hingga konsumsi. Stern (2003)
mengungkapkan bahwa pemakaian atau konsumsi energi merupakan sarana
untuk menggerakkan industrialisasi perekonomian serta menjadi sarana
akumulasi modal pembangunan baik bersifat komplementer ataupun substitusi
dalam menghasilkan output-output dalam perekonomian. Dapat dikatakan
dalam istilah lain bahwa energi merupakan sumberdaya input yang menopang
dan menaikkan input-input lainnya untuk melewati berbagai macam proses
yang menghasilkan output. Berdasarkan data dari The U.S. Energy Information
Administration (EIA) dapat diketahui bahwa produksi minyak di negara
anggota GCC mampu memenuhi kebutuhan konsumsi dalam negerinya. Tetapi
pada beberapa tahun terakhir produksi minyak mentah negara GCC tidak
mampu mencukupi kebutuhan dalam negerinya sehingga menjadikan negara-
negara GCC juga melakukan impor minyak.

Kompleksnya permasalahan  perdagangan internasional  ini
menjadikannya isu penting yang menjadi prioritas masalah yang harus dibahas.
Kompleksnya permasalahan perdagangan internasional ini karena saling

berkaitan dengan indikator-indikator perekonomian lain yang sangat penting di
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dalam sebuah negara. Pembangunan dan pertumbuhan ekonomi memiliki
kaitan erat yang tidak dapat dipisahkan dengan perdagangan internasional.
Sehingga permasalahan dalam perdagangan internasional menjadi tanggung
jawab rumah tangga pemerintah yang tidak ada habisnya. Sehingga dilakukan
pengkajian terkait hubungan antara variabel inflasi (CPI), GDP per kapita,
investasi (FDI), exchange rate, dan energy consumption terhadap neraca
perdagangan negara anggota GCC. Berdasarkan uraian di atas maka penelitian
ini mengambil judul Determinan Neraca Perdagangan Negara anggota GCC
(Gulf Cooperation Council).
B. Rumusan Masalah
Pengidentifikasian permasalahan yang sudah dijelaskan di bagian latar
belakang, peneliti tertarik untuk mengangkat rumusan permasalahan
mengenai:
1. Apakah Consumer Price Index (CPI) berpengaruh terhadap neraca
perdagangan (balance of trade) Negara Anggota GCC?
2. Apakah Exchange Rate berpengaruh terhadap neraca perdagangan
(balance of trade) Negara Anggota GCC?
3. Apakah Foreign Direct Investment (FDI) berpengaruh terhadap neraca
perdagangan (balance of trade) Negara Anggota GCC?
4. Apakah GDP per kapita berpengaruh terhadap neraca perdagangan
(balance of trade) Negara Anggota GCC?
5. Apakah Energy Consumption berpengaruh terhadap neraca perdagangan

(balance of trade) Negara Anggota GCC?
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C. Tujuan Penelitian
Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk:

1. Menguji dan menganalisis pengaruh Consumer Price Index (CPI)
terhadap neraca perdagangan (balance of trade) Negara Anggota GCC.

2. Menguji dan menganalisis pengaruh Exchange Rate terhadap neraca
perdagangan (balance of trade) Negara Anggota GCC.

3. Menguji dan menganalisis pengaruh Foreign Direct Investment (FDI)
terhadap neraca perdagangan (balance of trade) Negara Anggota GCC.

4. Menguji dan menganalisis pengaruh GDP per kapita terhadap neraca
perdagangan (balance of trade) Negara Anggota GCC.

5. Menguji dan menganalisis pengaruh Energy Consumption terhadap

neraca perdagangan (balance of trade) Negara Anggota GCC.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Riset ini harapannya bisa memperluas pemahaman serta ilmu perihal
Determinan Neraca Perdagangan Negara Anggota GCC, serta menjadi
fasilitas dalam mengembangkan pemahaman secara teoritis yang

didapatkan selama kuliah.

2. Manfaat Praktis

Riset ini bisa dipakai menjadi inspirasi serta rujukan ataupun referensi

untuk mahasiswa ataupun pihak lainnya yang menjalankan riset serupa.
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Serta menjadi masukan bagi penentuan strategi kebijakan yang akan diambil

untuk pencapaian dan perbaikan neraca perdagangan yang diharapkan.

E. Sistematika Pembahasan

BAB |

BAB II

BAB IlI

BAB IV

Sistematika Pembahasan dalam penelitian ini meliputi :

: PENDAHULUAN

Pendahuluan berisikan pemaparan perihal dasar pengertian judul.
Bab ini berisi perihal latar belakang permasalahan yang menjelaskan
perihal peristiwa yang berhubungan dengan riset, tujuan, serta

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

: Bab ini memberikan landasan teori serta kerangka kerja riset yang

berhubungan dengan penelitian tersebut, berdasarkan kajian
literatur, referensi dan jurnal sebelumnya yang berkaitan dengan
penelitian pemakaian dana otonomi. Selanjutnya diteruskan dengan
hipotesis sebagai asumsi sementara serta rumusan kerangka yang

mendeskripsikan variabel yang diteliti.

: Bab ini memaparkan bagaimana riset ini dijalankan. Bab ini

memberikan gambaran tentang metode penelitian, berisikan jenis
riset, populasi dan sampel, sumber data, metode pengumpulan data,

dan metode analisa data yang digunakan.

. Bab ini berisikan perihal deskripsi topik riset serta hasil yang

didapatkan melalui pengolahan data beserta implikasinya. Bab

berikut ialah tanggapan dari perumusan permasalahan.
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BAB V : Bab ini berisikan kesimpulan dari pembahasan sejumlah bab yang
telah dipaparkan awal, hasil riset serta masukan untuk berbagai

pihak yang berkaitan terhadap penulis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Model terbaik yang terpilih dalam penelitian ini adalah fixed effect model,

dengan hasil analisis sebagai berikut:

1. Variabel inflasi/CPI memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
neraca perdagangan/balance of trade Negara Anggota Gulf Cooperation
Council.

2. Variabel Exchange Rate memiliki memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap neraca perdagangan/balance of trade Negara Anggota Gulf
Cooperation Council.

3. Variabel Foreign Direct Investment memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap neraca perdagangan/balance of trade Negara Anggota
Gulf Cooperation Council.

4. Variabel GDP per kapita memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
neraca perdagangan/balance of trade Negara Anggota Gulf Cooperation
Council.

5. Variabel energy consumption tidak berpengaruh signifikan dan positif
terhadap neraca perdagangan/balance of trade Negara Anggota Gulf

Cooperation Council.
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Implikasi

Pengujian determinasi neraca perdagangan Negara Anggota GCC ini
dapat bermanfaat baik secara praktis maupun teoritis. Secara teoritis, dapat
dijadikan perbandingan antara teori dan kenyataan terkait pengaruh variabel
inflasi (CPI), exchange rate, foreign direct investment, GDP per kapita dan
energy consumption terhadap neraca perdagangan / Balance of trade bahwa
pengaruh dari suatu variabel tidak selalu sejalan dengan teori yang dibangun,
selain itu terdapat kemungkinan bahwa dalam satu periode penelitian, suatu
variabel dapat memiliki dampak yang berbeda, seperti diuraikan berikut ini:

1. Konsumsi energi (energy consumption) tidak berpengaruh signifikan dan
negatif terhadap neraca perdagangan. Hal ini tidak sesuai dengan
hipotesis dikarenakan negara anggota GCC merupakan produsen dan
eksportir utama energi terutama minyak, sehingga konsumsi energi
dalam negeri sudah terpenuhi oleh produksi dalam negeri sendiri, tidak
memerlukan impor dari negara lain, justru negara anggota GCC yang
melakukan ekspor ke negara lain karena hanya 19% konsumsi energi di
negara anggota GCC dari total produksi energinya.

Adapun secara praktis, informasi determinan neraca perdagangan ini
dapat dijadikan bahan pertimbangan oleh para pemangku kebijakan untuk
membuat keputusan dan kebijakan. Agar neraca perdagangan terus meningkat,
pemerintah harus mampu mendorong kinerja sektor perdagangan melalui
persaingan kualitas produk yang dapat meningkatkan ekspor untuk

meningkatkan posisi neraca perdagangan. Penciptaan iklim investasi yang baik
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dan stabilitas perekonomian juga harus dijaga agar dapat menarik lebih banyak
investor untuk berinvestasi dalam suatu negara, karena peran FDI sangat
diperlukan bagi suatu negara. Lalu, pemerintah juga perlu berupaya untuk
menjaga kestabilan nilai tukar terhadap mata uang asing, sehingga kestabilan

transaksi dalam perdagangan internasional terjamin.

. Keterbatasan dan Saran

Pada penelitian ini ditemukan beberapa keterbatasan penelitian
diantaranya data-data yang ada di 6 negara Gulf Cooperation Council. Data
yang diperoleh dari world bank kurang lengkap untuk memenuhi tahun
penelitian yang terbaru. Selain itu kurangnya ada unsur-unsur islam dalam
penelitian ini menjadi keterbatasan lain dalam penelitian.

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, maka ada beberapa
saran yang diharapkan dapat dijadikan bahan perbaikan untuk studi penelitian
yang akan datang, yaitu:

1. Penggunaan periode data dalam riset ini dapat ditambah, sehingga
memberikan efek kebaharuan dalam penelitian selanjutnya.

2. Perlunya penambahan variabel lainnya seperti government expenditure
maupun variabel lainnya yang diharapkan dapat menjadi lebih menarik

lagi.
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